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Abstrak

Pendidikan kewirausahaan melalui mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan (PKWU) di tingkat sekolah
menengah atas memiliki peran strategis dalam membekali siswa dengan kemandirian ekonomi dan kreativitas.
Namun, proses internalisasi nilai-nilai entrepreneurship tersebut masih menghadapi hambatan nyata. Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis secara mendalam mengenai kendala internal maupun
eksternal yang dihadapi guru dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa pada mata pelajaran PKWU di SMA
PGRI 2 Palembang. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi
lapangan melalui teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kendala utama guru mencakup faktor internal berupa ketidaksesuaian (mismatch)
latar belakang pendidikan formal pengajar dengan mata pelajaran yang diampu, yang berimplikasi pada dominasi
penyampaian materi secara teoretis tekstual. Sementara itu, faktor eksternal meliputi keterbatasan sarana prasarana
penunjang praktik di sekolah, keterbatasan alokasi waktu, serta resistensi pola pikir siswa yang masih berorientasi
sebagai pencari kerja (job seeker) dan sekadar mengejar pemenuhan nilai kognitif rapor. Kondisi ini menyebabkan
pilar pendidikan /earning to do dan learning to be belum terimplementasi secara optimal. Langkah strategis berupa
pelatihan kompetensi pedagogis kewirausahaan bagi guru serta optimalisasi fasilitas belajar mutlak diperlukan
agar penanaman jiwa wirausaha siswa dapat terwujud secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Kendala Guru; Jiwa Kewirausahaan; PKWU; Empat Pilar Pendidikan

Abstract

Entrepreneurship education through the Craft and Entrepreneurship subject at the senior high school level has a
strategic role in equipping students with economic independence and creativity. However, the internalization of
entrepreneurial values still faces real obstacles. This study aims to identify and analyze in depth the internal and
external constraints faced by teachers in fostering students’ entrepreneurial spirit in the Craft and Entrepreneur-
ship subject at SMA PGRI 2 Palembang. This research used a descriptive qualitative method with a field study
approach through observation, in-depth interviews, and documentation. The results show that the main teacher
constraints include internal factors in the form of a mismatch between teachers’ formal educational background
and the subject taught, which leads to the dominance of theoretical and textual instruction. External factors include
limited supporting facilities for practice at school, restricted time allocation, and students’ mindset resistance,
which remains oriented toward becoming job seekers and merely fulfilling cognitive report-card scores. This con-
dition causes the educational pillars of learning to do and learning to be to be less than optimally implemented.
Strategic steps such as entrepreneurship pedagogical competency training for teachers and optimization of learn-
ing facilities are needed to ensure the sustainable development of students’ entrepreneurial spirit.

Keywords: Teacher Constraints; Entrepreneurship Spirit; Craft and Entrepreneurship; Four Pillars of Education

PENDAHULUAN

Pendidikan kewirausahaan bagi generasi muda merupakan salah satu pilar penting da-
lam membangun kemandirian bangsa karena mampu membekali peserta didik dengan kemam-
puan berpikir kreatif, keberanian mengambil keputusan, serta orientasi untuk menciptakan
peluang usaha secara mandiri. Pendidikan kewirausahaan tidak hanya berfungsi sebagai trans-
fer pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pembentukan sikap, pola pikir, dan intensi ber-
wirausaha yang dapat berkembang sejak masa sekolah (Handayati et al., 2020). Oleh karena
itu, guru memiliki peran strategis dalam memberikan stimulus positif, membimbing potensi

siswa, serta menciptakan pengalaman belajar yang mampu menumbuhkan kreativitas, inovasi,
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dan kemandirian. Peran tersebut menjadi penting karena kualitas pembelajaran kewirausahaan
sangat berkaitan dengan kemampuan guru dalam mengarahkan siswa untuk memahami pelu-
ang, mengembangkan ide, dan membangun kepercayaan diri dalam berwirausaha (Grigg,
2021). Setiap siswa memiliki potensi kreatif yang dapat berkembang apabila didukung oleh
lingkungan belajar yang tepat, aktivitas pembelajaran yang aplikatif, serta kesempatan untuk
mengeksplorasi ide secara nyata (Hidayatulloh & Ashoumi, 2022). Di sisi lain, remaja usia
sekolah menengah merupakan aset penting dalam pembangunan ekonomi masa depan, se-
hingga perlu dibekali dengan kecakapan hidup, kreativitas, dan jiwa kewirausahaan agar
mampu menghadapi tantangan dunia kerja serta tidak hanya berorientasi sebagai pencari kerja.
Dengan demikian, pendidikan kewirausahaan di sekolah menengah perlu diarahkan pada pem-
bentukan karakter mandiri, produktif, inovatif, dan berdaya saing melalui pembelajaran yang
kontekstual dan berbasis pengalaman (Astiana et al., 2022).

Dalam konteks tersebut, sekolah melalui para pendidik perlu menyelenggarakan pen-
didikan kewirausahaan yang tepat, aplikatif, dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan pe-
serta didik. Pendidikan kewirausahaan yang efektif tidak cukup hanya menekankan pemahaman
konsep, tetapi juga perlu memberikan pengalaman belajar yang mampu membangun pola pikir,
kreativitas, keberanian mengambil keputusan, dan intensi berwirausaha siswa (Porfirio et al.,
2023). Guru juga tidak seharusnya membatasi ruang kreativitas siswa melalui metode pembela-
jaran yang monoton karena pembelajaran kewirausahaan menuntut keterlibatan aktif, ek-
splorasi ide, praktik langsung, dan penguatan kompetensi melalui pengalaman nyata (Wiyono
et al., 2025). Di Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa setiap warga negara berhak memperoleh pen-
didikan bermutu guna mengembangkan potensi dirinya agar memiliki kekuatan spiritual, pen-
gendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya dan masyarakat (Republik Indonesia, 2003). Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa
penanaman jiwa kewirausahaan sangat diperlukan melalui mata pelajaran Prakarya dan
Kewirausahaan (PKWU), terutama karena pendidikan kewirausahaan terbukti berperan dalam
membentuk sikap mandiri, meningkatkan kreativitas, serta memperkuat kesiapan peserta didik
untuk menjadi lulusan yang produktif dan berdaya saing (Priyono et al., 2024).

Internalisasi nilai kewirausahaan pada jenjang sekolah menengah atas memberikan
manfaat nyata karena membentuk pola pikir mandiri, kreatif, inovatif, serta berorientasi pada
penciptaan peluang. Pendidikan kewirausahaan tidak berhenti pada pengenalan konsep usaha,
tetapi juga menumbuhkan sikap, motivasi, dan intensi berwirausaha yang membantu siswa

menghadapi tantangan masa depan (Sun et al., 2023). Selaras dengan pandangan bahwa
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perkembangan siswa dipengaruhi oleh proses pendidikan dan interaksi dengan lingkungan bela-
jarnya, peran guru menjadi sangat krusial dalam menggeser paradigma siswa dari sekadar pen-
cari kerja menjadi individu yang mampu melihat peluang dan menciptakan nilai ekonomi. Guru
yang memiliki orientasi kewirausahaan dan kemampuan pedagogis yang baik dapat mem-
berikan pengaruh positif terhadap pengalaman belajar siswa, terutama dalam membangun kre-
ativitas, keberanian mengambil risiko, inovasi produk, dan orientasi masa depan (Joensuu-Salo
et al., 2021). Pembelajaran kewirausahaan yang aplikatif juga memberikan ruang bagi siswa
untuk mengalami proses belajar melalui praktik, eksplorasi ide, penyusunan proyek, dan
pemecahan masalah nyata, sehingga kompetensi kewirausahaan tidak berhenti pada aspek kog-
nitif, tetapi berkembang menjadi keterampilan praktis dan sikap mandiri (Galvao et al., 2020).
Dengan demikian, keterlibatan aktif guru dalam memberikan bimbingan, pengalaman praktik,
dan ruang eksperimen menjadi faktor penting dalam memperkuat karakter kemandirian serta
kesiapan siswa untuk berwirausaha.

Berbagai pandangan tersebut menempatkan mata pelajaran PK WU pada posisi strategis
sebagai sarana untuk memicu, mengarahkan, dan mengembangkan minat serta jiwa wirausaha
siswa, baik pada aspek intelektual, sikap, maupun perilaku sosial-ekonomi. Kontribusi pendidi-
kan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha terbukti paling kuat ketika pembelajaran
tidak berhenti pada penjelasan teoretis, melainkan melibatkan pengalaman praktik, eksplorasi
ide, dan pemecahan masalah nyata (Shofwan et al., 2023). Oleh karena itu, analisis mendalam
mengenai kendala yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran PKWU sangat diperlukan
agar hambatan instruksional dapat dipetakan dan diselesaikan secara tepat.

Untuk mewujudkan tujuan tersebut, proses pembelajaran perlu bersandar pada landasan
filosofis yang kokoh dan berorientasi pada pengembangan peserta didik secara utuh. Konsep
empat pilar pendidikan yang dirumuskan UNESCO menegaskan bahwa pendidikan tidak hanya
diarahkan pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada kemampuan melakukan, hidup ber-
sama, dan membentuk jati diri, yaitu learning to know, learning to do, learning to live together,
dan learning to be (Delors et al., 1996). Dalam implementasi mata pelajaran PK WU, keempat
pilar tersebut menuntut transformasi proses belajar agar tidak berhenti pada ranah kognitif
tekstual, tetapi juga diarahkan pada pengalaman praktik, pengembangan ide usaha, produksi,
pemasaran, dan pemecahan masalah nyata. Pembelajaran kewirausahaan yang berbasis pen-
galaman terbukti lebih efektif dalam membangun kompetensi, pola pikir, dan intensi ber-
wirausaha dibandingkan pembelajaran yang hanya berpusat pada teori (Kozlinska et al., 2020).
Oleh karena itu, pembelajaran PKWU perlu dikembangkan melalui aktivitas aplikatif dan ber-

basis proyek agar siswa tidak hanya memahami konsep kewirausahaan, tetapi juga mampu
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mengembangkan kreativitas, kemandirian, dan keberanian dalam mengambil keputusan usaha
(Silveyra-Ledn et al., 2023). Melalui proses interaksi belajar yang bermakna, perubahan orien-
tasi siswa dari pencari kerja menjadi individu yang mampu menciptakan peluang usaha diharap-
kan dapat terbentuk secara lebih optimal.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan ideal
pendidikan kewirausahaan dan implementasi pembelajaran yang dilakukan guru. Proses pena-
naman nilai kewirausahaan di sekolah sering kali menghadapi hambatan yang kompleks, teru-
tama ketika pembelajaran belum sepenuhnya didukung oleh kompetensi pedagogis
kewirausahaan, pengalaman praktik, dan ekosistem sekolah yang memadai. Hambatan tersebut
dapat muncul dari keterbatasan guru dalam menerjemahkan materi kewirausahaan ke dalam
aktivitas pembelajaran yang aplikatif, sehingga pembelajaran cenderung berpusat pada pen-
yampaian teori dan belum optimal dalam membangun pengalaman nyata siswa (Shofwan et al.,
2023). Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana praktik juga dapat menghambat ruang kre-
ativitas siswa karena pendidikan kewirausahaan membutuhkan aktivitas eksploratif, proyek
usaha, praktik produksi, pemasaran, dan pemecahan masalah nyata (Wiyono et al., 2025).
Ketika guru harus mengajar tanpa dukungan fasilitas praktik yang memadai, pembelajaran
berisiko kembali pada metode ceramah konvensional yang kurang mampu menumbuhkan mo-
tivasi intrinsik, kreativitas, dan intensi berwirausaha siswa (Handayati et al., 2020). Sebaliknya,
pembelajaran kewirausahaan yang berbasis pengalaman langsung, praktik, dan proyek terbukti
lebih efektif dalam memperkuat pola pikir kewirausahaan, kepercayaan diri, serta kesiapan
siswa untuk mengembangkan peluang usaha secara mandiri.

Fenomena kesenjangan tersebut terlihat nyata di SMA PGRI 2 Palembang. Berdasarkan
observasi awal, guru mata pelajaran PKWU menghadapi kendala multidimensi, mulai dari ma-
salah ketidaksesuaian linearitas kompetensi guru, keterbatasan waktu bimbingan praktik,
hingga tantangan dalam mengubah pola pikir siswa yang cenderung pasif dan takut mengambil
risiko. Kondisi ini sejalan dengan pandangan bahwa kualitas pendidikan kewirausahaan sangat
dipengaruhi oleh kesiapan guru, kemampuan pedagogis kewirausahaan, serta dukungan ling-
kungan belajar yang memungkinkan siswa memperoleh pengalaman praktik secara langsung
(Joensuu-Salo et al., 2021). Selain itu, perubahan pola pikir siswa dari orientasi pasif menuju
orientasi kreatif dan berani mengambil peluang memerlukan proses pembelajaran yang tidak
hanya berbasis teori, tetapi juga berbasis pengalaman, proyek, dan pemecahan masalah nyata.
Karakteristik SMA PGRI 2 Palembang sebagai lembaga pendidikan swasta juga memberikan
tantangan manajemen mandiri yang khas, terutama dalam pengelolaan sumber daya, penye-

diaan fasilitas praktik, dan penguatan ekosistem pembelajaran kewirausahaan di sekolah.
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Keterbatasan fasilitas dan ruang praktik dapat menghambat optimalisasi pembelajaran
kewirausahaan karena siswa membutuhkan aktivitas aplikatif untuk mengembangkan kreativi-

tas, kemandirian, serta kompetensi berwirausaha (Silveyra-Leon et al., 2023).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis
yang berorientasi pada studi lapangan (field study). Pendekatan kualitatif dipilih karena sesuai
untuk memahami fenomena sosial secara mendalam, terutama ketika peneliti berupaya meng-
gambarkan makna, pengalaman, dan kendala yang terjadi dalam konteks alamiah tanpa mem-
berikan perlakuan tertentu kepada subjek penelitian (Aspers & Corte, 2019). Desain deskriptif
kualitatif digunakan karena mampu memberikan gambaran secara komprehensif, faktual, dan
sistematis mengenai kendala nyata yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran di ling-
kungan sekolah (naturalistic setting) (Nassaji, 2015). Melalui pendekatan ini, peneliti tidak
memberikan perlakuan (treatment), tetapi mendeskripsikan situasi instruksional secara apa
adanya terkait proses penanaman nilai-nilai kewirausahaan pada siswa di SMA PGRI 2 Palem-
bang. Dengan demikian, metode ini relevan untuk mengungkap faktor internal dan eksternal
yang memengaruhi guru dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa pada mata pelajaran
PKWU.

Data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari sumber utama melalui wa-
wancara mendalam (in-depth interview) bersama kepala sekolah dan guru pengampu mata pela-
jaran PKWU di SMA PGRI 2 Palembang. Wawancara mendalam digunakan karena sesuai un-
tuk menggali pengalaman, pandangan, dan kendala yang dirasakan informan secara lebih ter-
buka dalam konteks penelitian kualitatif (Aspers & Corte, 2019). Selain wawancara, teknik
pengumpulan data primer juga diperkuat melalui observasi partisipatif pasif terhadap interaksi
pembelajaran di dalam kelas untuk mengamati kesesuaian antara rencana pelaksanaan pem-
belajaran dan realitas instruksional yang terjadi secara alamiah. Penggunaan lebih dari satu
teknik pengumpulan data diperlukan agar peneliti memperoleh pemahaman yang lebih utuh
mengenai fenomena yang diteliti serta meningkatkan keabsahan temuan melalui perbandingan
antarsumber data (Carter et al., 2014). Selanjutnya, data sekunder diperoleh melalui studi doku-
mentasi yang meliputi dokumen kurikulum, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), modul
ajar, profil sekolah, daftar nilai kognitif siswa, serta inventarisasi sarana dan prasarana penun-
jang praktik mandiri yang dimiliki sekolah. Studi dokumentasi digunakan untuk melengkapi

data hasil wawancara dan observasi, sehingga deskripsi mengenai kendala guru dalam
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menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa dapat disusun secara lebih faktual, sistematis, dan
dapat diverifikasi (Nassaji, 2015).

Untuk menjamin keabsahan data yang dikumpulkan, peneliti menerapkan teknik trian-
gulasi, khususnya triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi dalam penelitian kuali-
tatif digunakan untuk meningkatkan kredibilitas temuan dengan cara membandingkan data dari
berbagai sumber, teknik, atau sudut pandang sehingga hasil penelitian tidak hanya bergantung
pada satu jenis data (Carter et al., 2014). Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan
hasil wawancara antara kepala sekolah selaku pengambil kebijakan dan guru PKWU selaku
pelaksana instruksional. Sementara itu, triangulasi teknik dilakukan dengan menyilangkan data
hasil wawancara, observasi perilaku siswa di kelas, dan daftar periksa ketersediaan fasilitas
praktik pada dokumen sekolah. Penggunaan triangulasi ini penting untuk memperkuat kredibil-
itas data serta memastikan bahwa temuan yang diperoleh benar-benar merepresentasikan kon-
disi lapangan secara objektif (Nowell et al., 2017). Teknik analisis data yang digunakan mengi-
kuti model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafa, yang meliputi tiga tahapan simultan, yaitu
reduksi data (data reduction) untuk menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan data
mentah dari lapangan; penyajian data (data display) untuk menyusun narasi logis dalam bentuk
matriks atau deskripsi tekstual; serta penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclusion draw-
ing/verification) untuk menemukan esensi kendala guru secara valid dan dapat dipertanggung-

jawabkan (Miles et al., 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan jiwa kewirausahaan pada tingkat sekolah menengah atas merupakan
proses kompleks yang melibatkan interaksi berkelanjutan antara kesiapan guru, motivasi inter-
nal siswa, dan keberadaan lingkungan sekolah yang mendukung. Temuan lapangan di SMA
PGRI 2 Palembang menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai kewirausahaan tidak berlang-
sung secara otomatis, tetapi sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mentransforma-
sikan konsep kewirausahaan menjadi pengalaman belajar yang bermakna. Dalam implementa-
sinya, guru menghadapi sejumlah kendala yang saling berkaitan dan memengaruhi kualitas
pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan, terutama dalam aspek pendampingan praktik,
partisipasi siswa, dan pembentukan sikap kewirausahaan. Kendala tersebut diklasifikasikan ke
dalam faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terutama berkaitan dengan kompe-
tensi guru serta linearitas latar belakang pendidikan guru dengan mata pelajaran yang diampu,
sedangkan faktor eksternal berkaitan dengan keterbatasan fasilitas praktik, terbatasnya waktu

pembelajaran, dan orientasi belajar siswa yang cenderung pasif. Temuan tersebut selanjutnya
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dianalisis dalam kaitannya dengan perwujudan empat pilar pendidikan, khususnya learning to

do dan learning to be, yang sangat penting dalam pendidikan kewirausahaan. Ringkasan temuan

utama disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Matriks Tematik Kendala Guru dalam Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan Siswa

Tema

Dasar Empiris

Temuan Utama

Makna Instruksional

Ketidaksesuaian

latar belakang guru

Dokumentasi
kepegawaian dan

data wawancara

Guru Prakarya dan Kewirausahaan
tidak memiliki latar belakang formal
dalam bidang ekonomi, akuntansi,

atau manajemen bisnis.

Guru mengalami kesulitan da-
lam menerjemahkan konsep
kewirausahaan ke dalam ak-

tivitas pembelajaran praktis.

Keterbatasan pen-
guasaan materi

praktis

Wawancara dan

observasi kelas

Guru dapat menjelaskan definisi dan
konsep, tetapi mengalami kesulitan
dalam membimbing penyusunan
rencana bisnis, analisis SWOT,
perhitungan harga pokok penjualan,

dan analisis risiko.

Pembelajaran cenderung
berorientasi pada buku teks
dan kurang terhubung dengan

praktik kewirausahaan nyata.

Keterbatasan fasili-

Observasi dan in-

Sekolah memiliki fasilitas yang

Siswa memiliki kesempatan

tas dan ekosistem ventarisasi fasili- terbatas untuk  pengembangan yang terbatas untuk men-
praktik tas sekolah produk, simulasi bisnis, dan praktik galami kewirausahaan melalui
kewirausahaan mandiri. kegiatan produksi dan
pemasaran.

Keterbatasan alo- Telaah rencana Waktu yang tersedia belum Pembelajaran Prakarya dan
kasi waktu pembelajaran dan  mencukupi untuk melaksanakan si- Kewirausahaan lebih berfokus
data wawancara  klus lengkap pengembangan ide pada penyelesaian materi da-
bisnis, produksi, promosi, dan eval- ripada pengembangan kompe-

uasi. tensi kewirausahaan.
Resistensi pola Observasi dan Banyak siswa masih berorientasi Transformasi dari orientasi

pikir siswa

wawancara guru

pada nilai, pasif, dan ragu mengam-

bil risiko kewirausahaan.

pencari kerja menuju orientasi
pencipta peluang belum opti-

mal.

Kesenjangan pilar

pendidikan

Sintesis temuan

Pilar learning to know lebih domi-
nan dibandingkan learning to do dan

learning to be.

Prakarya dan Kewirausahaan
belum sepenuhnya berfungsi
sebagai sarana pembentukan
karakter kewirausahaan yang

mandiri.

Kendala internal yang paling menonjol berkaitan dengan linearitas dan kompetensi ped-

agogis-profesional guru. Kendala utama yang dihadapi guru Prakarya dan Kewirausahaan di

SMA PGRI 2 Palembang ialah kurangnya kesesuaian antara latar belakang pendidikan formal
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guru dan mata pelajaran yang diampu. Dokumen kepegawaian menunjukkan bahwa guru yang
ditugaskan mengajar Prakarya dan Kewirausahaan bukan lulusan Pendidikan Ekonomi,
Akuntansi, atau Manajemen Bisnis, melainkan berasal dari bidang studi lain dan ditugaskan
untuk memenuhi beban mengajar yang dipersyaratkan. Kondisi tersebut menimbulkan kesen-
jangan antara tuntutan praktis kurikulum dan kesiapan akademik guru. Dalam pendidikan
kewirausahaan, kompetensi guru memiliki peran yang sangat penting karena guru tidak hanya
dituntut untuk menjelaskan konsep bisnis, tetapi juga membantu siswa menerapkan konsep ter-
sebut melalui aktivitas kewirausahaan yang konkret (Joensuu-Salo et al., 2021).
Ketidaklinearan tersebut memengaruhi penguasaan guru terhadap materi pembelajaran
yang bersifat praktis dan aplikatif. Guru mampu menyampaikan materi teoretis, seperti
pengertian kewirausahaan, karakteristik wirausahawan, dan tahapan dasar produksi. Namun,
kesulitan muncul ketika guru harus membimbing siswa dalam melakukan analisis praktis yang
lebih lanjut, termasuk menyusun rencana bisnis (business plan), menilai kelayakan pasar me-
lalui analisis SWOT, menghitung harga pokok penjualan, menetapkan harga jual, dan
merancang strategi untuk mengurangi risiko usaha. Temuan ini menunjukkan bahwa pema-
haman konseptual saja tidak cukup dalam pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan. Pendidi-
kan kewirausahaan membutuhkan kompetensi pedagogis yang mampu menghubungkan penge-
tahuan berbasis kelas dengan praktik kewirausahaan nyata (Galvao et al., 2020). Ketika guru
memiliki keterbatasan kompetensi praktis dalam bidang kewirausahaan, pembelajaran sering
kali tetap berfokus pada hafalan dan penjelasan teoretis. Akibatnya, siswa dapat memandang
kewirausahaan hanya sebagai mata pelajaran untuk memperoleh nilai akademik, bukan sebagai
seperangkat keterampilan praktis yang dapat diterapkan dan dikembangkan dalam kehidupan
nyata. Kondisi ini mengurangi aspek pengalaman dalam pembelajaran Prakarya dan
Kewirausahaan karena siswa belum memperoleh bimbingan yang memadai dalam mengubah
ide menjadi produk, menilai kelayakan usaha, atau mengidentifikasi peluang pasar. Dengan
demikian, ketidaksesuaian antara latar belakang pendidikan guru dan penugasan mata pelajaran
tidak hanya memengaruhi penyampaian materi, tetapi juga kapasitas guru dalam menciptakan
pengalaman belajar kewirausahaan yang bermakna. Dalam konteks ini, penguatan kompetensi
pedagogis kewirausahaan guru diperlukan agar pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan
dapat bergeser dari pembelajaran berbasis buku teks menuju proses pembelajaran yang lebih
praktis, kontekstual, dan relevan untuk mendukung kemandirian ekonomi siswa di masa depan.
Kendala internal tersebut juga memengaruhi strategi pembelajaran yang diterapkan di
kelas. Karena guru memiliki keterbatasan kepercayaan diri dalam memfasilitasi proyek

kewirausahaan praktis, proses pembelajaran cenderung berada dalam zona aman, yaitu
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pendekatan berbasis buku teks yang berfokus pada definisi, tugas tertulis, dan capaian kognitif.
Kondisi ini membatasi kesempatan siswa untuk mengalami kewirausahaan sebagai proses
menghasilkan, menguji, mengevaluasi, dan menyempurnakan ide. Dalam pembelajaran
kewirausahaan, siswa seharusnya tidak hanya diarahkan untuk memahami konsep, tetapi juga
dibimbing untuk mengidentifikasi masalah, mengembangkan ide bisnis, membuat produk se-
derhana, menghitung biaya, mempromosikan produk, dan merefleksikan hasil kegiatan. Peda-
gogi berbasis pengalaman penting karena memungkinkan siswa membangun kompetensi
kewirausahaan melalui tindakan, refleksi, dan pemecahan masalah (Kozlinska et al., 2020).
Ketika guru tidak mampu menyediakan pengalaman belajar semacam itu, pembelajaran
kewirausahaan siswa menjadi parsial dan kurang bermakna. Akibatnya, siswa dapat me-
mandang Prakarya dan Kewirausahaan hanya sebagai mata pelajaran yang menuntut
penyelesaian tugas, bukan sebagai ruang belajar untuk mengembangkan kreativitas, ke-
mandirian, dan kesiapan berusaha. Situasi ini juga melemahkan perwujudan learning to do ka-
rena siswa memiliki sedikit kesempatan untuk mempraktikkan aktivitas kewirausahaan secara
langsung. Oleh karena itu, kendala internal yang berkaitan dengan kompetensi guru perlu diat-
asi melalui pengembangan profesional berkelanjutan, khususnya pelatihan yang menekankan
pembelajaran kewirausahaan berbasis proyek, simulasi bisnis, pengembangan produk, dan
penilaian praktis.

Temuan tersebut memperkuat pandangan bahwa kesiapan guru memainkan peran
penentu dalam kualitas pembelajaran kewirausahaan. Guru yang memiliki kompetensi peda-
gogis kewirausahaan cenderung lebih mampu merancang kegiatan pembelajaran yang memo-
tivasi, aplikatif, dan diarahkan pada pengembangan kompetensi siswa (Grigg, 2021). Se-
baliknya, ketika guru mengalami kesenjangan kompetensi, proses pembelajaran dapat terbatas
pada penyampaian pengetahuan dan belum memberikan kesempatan yang memadai bagi siswa
untuk mempraktikkan keterampilan kewirausahaan. Kondisi ini menjelaskan mengapa pem-
belajaran Prakarya dan Kewirausahaan di SMA PGRI 2 Palembang lebih efektif dalam mem-
perkenalkan konsep kewirausahaan daripada mengembangkan perilaku kewirausahaan praktis
siswa. Guru mampu menjelaskan konsep dasar, tetapi proses pembelajaran belum sepenuhnya
mendorong siswa menerjemahkan konsep tersebut ke dalam tindakan kewirausahaan, seperti
merancang produk, mengidentifikasi peluang pasar, menghitung biaya produksi, dan mempro-
mosikan ide bisnis sederhana. Oleh karena itu, pengembangan profesional berkelanjutan diper-
lukan, khususnya bagi guru Prakarya dan Kewirausahaan yang latar belakang pendidikannya
tidak selaras dengan mata pelajaran yang diampu dan membutuhkan pelatihan lanjutan dalam

pedagogi kewirausahaan, perencanaan bisnis, literasi keuangan dasar, pengembangan produk,
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pemasaran digital, dan pembelajaran berbasis proyek. Pelatihan tersebut tidak hanya perlu
menekankan pemahaman teoretis, tetapi juga strategi pengajaran praktis yang memungkinkan
guru merancang proyek pembelajaran, memfasilitasi simulasi bisnis siswa, dan menilai kom-

petensi kewirausahaan.

Selain kendala internal, guru juga menghadapi kendala eksternal yang berkaitan erat
dengan keterbatasan ekosistem praktik yang disediakan oleh sekolah serta resistensi pola pikir
siswa. Pembelajaran kewirausahaan membutuhkan lebih dari sekadar pembelajaran di kelas dan
materi berbasis buku teks. Pembelajaran ini juga memerlukan fasilitas pendukung yang
memungkinkan siswa menghasilkan barang atau jasa, menguji ide bisnis, melakukan analisis
pasar sederhana, mempraktikkan kegiatan promosi, dan mengevaluasi hasil usaha. Di SMA
PGRI 2 Palembang, keterbatasan fasilitas dan infrastruktur membuat guru mengalami kesulitan
dalam menerapkan Prakarya dan Kewirausahaan sebagai mata pelajaran yang berorientasi pada
praktik. Keterbatasan fasilitas untuk praktik kewirausahaan juga membatasi kesempatan siswa
untuk belajar melalui pengalaman langsung. Kondisi ini menjadi kendala utama karena pen-
didikan kewirausahaan membutuhkan aktivitas eksploratif, proyek bisnis, praktik produksi,
kegiatan pemasaran, dan pemecahan masalah nyata (Silveyra-Leon et al., 2023). Tanpa
dukungan yang memadai untuk aktivitas praktik, pembelajaran kewirausahaan siswa cenderung
terbatas pada tugas tertulis atau diskusi konseptual, bukan diwujudkan melalui pengembangan
produk dan simulasi bisnis. Akibatnya, siswa memiliki kesempatan yang terbatas untuk men-
galami proses kewirausahaan secara utuh, termasuk mengidentifikasi peluang, merancang
produk, menghitung biaya, mempromosikan produk, serta mengevaluasi kelebihan dan kelema-
han ide bisnis mereka. Situasi ini juga membatasi kreativitas siswa karena mereka belum cukup
dilibatkan dalam kondisi pembelajaran yang mendorong eksperimen, kolaborasi, dan pengam-
bilan keputusan. Dalam konteks ini, ketiadaan ekosistem praktik tidak hanya memengaruhi
ketersediaan media pembelajaran, tetapi juga implementasi learning to do dalam pembelajaran
Prakarya dan Kewirausahaan. Oleh karena itu, peningkatan fasilitas sekolah, pengembangan
kemitraan dengan pelaku usaha lokal, dan pemanfaatan platform digital sebagai laboratorium
bisnis virtual merupakan strategi penting untuk memperkuat pengalaman kewirausahaan prak-
tis siswa.

Keterbatasan fasilitas juga memengaruhi metode pembelajaran yang dipilih oleh guru.
Ketika materi praktik tidak didukung oleh alat, ruang kerja, bahan produksi, atau media simu-
lasi bisnis yang memadai, guru lebih cenderung mengandalkan metode ceramah dan tugas ter-

tulis. Meskipun metode tersebut dapat mendukung pemahaman siswa terhadap konsep dasar,
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efektivitasnya lebih rendah dalam menumbuhkan pola pikir kewirausahaan dan kompetensi
praktis. Dalam pembelajaran kewirausahaan, siswa perlu terlibat aktif dalam aktivitas yang
memungkinkan mereka mengubah ide menjadi produk, menilai kelayakan produk, menghitung
biaya dan harga jual, serta mempraktikkan strategi pemasaran sederhana. Tanpa fasilitas yang
memadai, pengalaman belajar semacam ini sulit dilaksanakan secara konsisten. Akibatnya,
pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan dapat tetap berorientasi pada capaian kognitif da-
ripada pengembangan kreativitas, kemandirian, kolaborasi, dan kemampuan pemecahan masa-
lah. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran kewirausahaan berbasis praktik lang-
sung, proyek, dan pengalaman lebih efektif dalam memperkuat pola pikir, kepercayaan diri,
dan intensi berwirausaha siswa dibandingkan pembelajaran yang sepenuhnya teoretis (Porfirio
et al., 2023). Oleh karena itu, keterbatasan ekosistem praktik di sekolah menjadi hambatan
struktural yang melemahkan efektivitas pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan serta meng-
hambat siswa dalam mengalami kewirausahaan sebagai proses belajar yang nyata, aplikatif,
dan bermakna.

Kendala eksternal lainnya adalah terbatasnya waktu yang dialokasikan untuk pembela-
jaran Prakarya dan Kewirausahaan. Proyek kewirausahaan membutuhkan waktu yang cukup
karena siswa harus melalui beberapa tahapan, seperti mengidentifikasi peluang, merancang ide
produk, menyiapkan bahan, menghasilkan barang atau jasa, mempromosikan produk, menghi-
tung biaya dan keuntungan, serta mengevaluasi hasil kegiatan. Dalam praktiknya, waktu pem-
belajaran yang tersedia belum mencukupi untuk membimbing siswa melewati seluruh proses
kewirausahaan tersebut. Akibatnya, guru cenderung memprioritaskan penyelesaian materi kog-
nitif daripada pelaksanaan proyek kewirausahaan secara lengkap. Situasi ini menunjukkan men-
gapa pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan lebih berorientasi pada learning to know da-
ripada learning to do.

Resistensi pola pikir siswa juga muncul sebagai kendala eksternal yang signifikan.
Temuan lapangan menunjukkan bahwa sebagian siswa cenderung memandang Prakarya dan
Kewirausahaan hanya sebagai mata pelajaran untuk memperoleh nilai, bukan sebagai kesem-
patan belajar untuk membangun kemandirian dan kompetensi kewirausahaan. Siswa pada
umumnya masih pasif, enggan mengambil risiko, dan lebih terbiasa dengan pola pikir sebagai
pencari kerja daripada pencipta peluang. Orientasi ini memengaruhi partisipasi di kelas karena
siswa menunjukkan motivasi yang terbatas untuk mengembangkan ide produk, melakukan ek-
sperimen, atau mengikuti simulasi bisnis. Pendidikan kewirausahaan diharapkan mampu me-

numbuhkan motivasi, kreativitas, dan intensi berwirausaha, tetapi proses tersebut
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membutuhkan pengalaman belajar yang berkelanjutan dan lingkungan yang mendukung (Asti-
ana et al., 2022).

Interaksi antara keterbatasan fasilitas, terbatasnya alokasi waktu, dan resistensi pola
pikir siswa membentuk serangkaian kendala yang saling berkaitan. Kesenjangan kompetensi
internal guru membatasi kemampuan untuk merancang kegiatan pembelajaran yang kreatif, se-
dangkan lingkungan sekolah secara eksternal belum menyediakan dukungan yang memadai
untuk pelaksanaan praktik. Kondisi ini menyebabkan pembelajaran Prakarya dan
Kewirausahaan tetap lebih banyak bersifat konseptual dan belum mampu menciptakan pengala-
man belajar yang transformatif. Dalam konteks sekolah swasta dengan tantangan pengelolaan
mandiri, persoalan ini menjadi lebih kompleks karena sekolah harus mengelola sumber dayanya
secara independen sambil tetap memenuhi tuntutan kurikulum yang berorientasi pada praktik.
Oleh karena itu, penguatan pembelajaran kewirausahaan membutuhkan intervensi kelembagaan
dan tidak dapat hanya bergantung pada upaya individual guru. Sekolah perlu membangun
kemitraan dengan pelaku usaha lokal, menerapkan proyek kewirausahaan sederhana dan ber-
biaya rendah, serta memanfaatkan platform digital sebagai laboratorium bisnis virtual untuk

mengurangi ketergantungan pada fasilitas fisik.

Jika dilihat melalui kerangka empat pilar pendidikan, pembelajaran Prakarya dan
Kewirausahaan di SMA PGRI 2 Palembang terutama baru mencapai pilar learning to know.
Siswa telah diperkenalkan pada pengertian kewirausahaan, karakteristik wirausahawan, dan
tahapan produksi. Namun, pilar learning to do dan learning to be belum sepenuhnya terwujud.
Learning to do menuntut siswa untuk berpartisipasi dalam aktivitas konkret, seperti
memproduksi barang, memasarkan produk, menghitung biaya, memecahkan masalah, dan men-
gevaluasi proses bisnis. Sementara itu, learning to be menuntut siswa untuk menginternalisasi
nilai-nilai kewirausahaan sehingga kemandirian, kreativitas, tanggung jawab, dan kepercayaan
diri menjadi bagian dari identitas pribadi mereka (Delors et al., 1996).

Dominasi learning to know sangat berkaitan dengan berbagai hambatan yang ditemukan
dalam penelitian ini. Ketidaksesuaian antara latar belakang pendidikan guru dan mata pelajaran
yang diampu membatasi kapasitas guru dalam memfasilitasi tugas kewirausahaan praktis, se-
dangkan keterbatasan fasilitas dan waktu pembelajaran mengurangi kesempatan siswa untuk
mengalami siklus bisnis secara lengkap. Akibatnya, siswa memperoleh pengetahuan tentang
kewirausahaan, tetapi memiliki sedikit kesempatan untuk mempraktikkan aktivitas
kewirausahaan secara langsung. Situasi ini belum sejalan dengan prinsip pendidikan

kewirausahaan berbasis pengalaman, yang menekankan bahwa kompetensi kewirausahaan
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dikembangkan melalui tindakan, refleksi, kolaborasi, dan pemecahan masalah (Kozlinska et al.,
2020).

Belajar pada hakikatnya merupakan proses perubahan perilaku yang relatif permanen
pada diri individu melalui interaksi aktif dengan lingkungan belajarnya. Dalam pembelajaran
Prakarya dan Kewirausahaan, lingkungan belajar yang ideal seharusnya mengintegrasikan guru
yang kompeten dan inspiratif, fasilitas praktik yang memadai, peluang pembelajaran berbasis
proyek, serta iklim kelas yang mendukung kreativitas. Namun, ketika lingkungan belajar di-
batasi oleh ketidaklinearan guru, keterbatasan fasilitas, dan pola pikir siswa yang pasif, peru-
bahan perilaku menuju kemandirian ekonomi menjadi sulit diwujudkan. Oleh karena itu, pem-
bentukan jiwa kewirausahaan siswa ditentukan oleh kualitas ekosistem pembelajaran secara
keseluruhan, bukan semata-mata oleh keberadaan Prakarya dan Kewirausahaan sebagai mata

pelajaran dalam kurikulum.

Tabel 2. Kesenjangan Instruksional antara Empat Pilar Pendidikan dan Realitas Pembelajaran Prakarya

dan Kewirausahaan

Orientasi yang Diharap-
Pilar Pen-
kan dalam Prakarya dan Realitas Lapangan Arah Perbaikan
didikan
Kewirausahaan

Learning to Siswa memahami konsep Pilar ini relatif dominan Mempertahankan pembelajaran
know kewirausahaan, peluang melalui penjelasan teoretis konseptual, tetapi  menghub-

usaha, produksi, dan dan tugas tertulis. ungkannya dengan studi kasus dan

pemasaran. simulasi bisnis sederhana.
Learning to Siswa mempraktikkan Pilar ini masih terbatas ka- Menerapkan pembelajaran ber-
do produksi, perhitungan rena fasilitas, waktu, dan basis proyek, proyek produk skala

biaya, promosi, penjualan,

dan evaluasi.

kompetensi praktis guru

belum memadai.

kecil, dan kolaborasi dengan

pelaku usaha lokal.

Learning to

live together

Siswa berkolaborasi dalam
tim, berbagi peran, berko-
munikasi, dan memecahkan

masalah.

Kolaborasi sudah ada,

tetapi belum selalu terhub-
proyek

ung dengan

kewirausahaan yang utuh.

Menggunakan proyek bisnis ke-
lompok dengan pembagian peran

yang jelas dan evaluasi reflektif.

Learning to

be

Siswa mengembangkan ke-
mandirian, tanggung jawab,
identitas

kreativitas, dan

kewirausahaan.

Pilar ini belum optimal ka-
rena siswa masih berorien-
tasi pada nilai dan cender-

ung menghindari risiko.

Memperkuat refleksi
kewirausahaan, pameran produk,

bazar sekolah, dan pendampingan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa upaya peningkatan pembelajaran Prakarya dan

Kewirausahaan perlu dimulai dari penguatan kapasitas guru dan peningkatan dukungan

ekosistem sekolah. Pertama, manajemen sekolah perlu menyediakan pelatihan pedagogi
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kewirausahaan secara berkelanjutan bagi guru Prakarya dan Kewirausahaan, terutama bagi guru
yang latar belakang akademiknya tidak secara langsung selaras dengan pendidikan
kewirausahaan. Pelatihan ini perlu menekankan perencanaan bisnis praktis, perhitungan keu-
angan dasar, analisis pasar, pengembangan produk, promosi digital, dan penilaian berbasis
proyek. Kedua, sekolah perlu mengoptimalkan fasilitas yang sudah tersedia dengan mengem-
bangkan proyek sederhana, berbiaya rendah, dan realistis untuk dilaksanakan oleh siswa. Ke-
tiga, sekolah perlu membangun kemitraan dengan pelaku usaha dan industri lokal agar siswa
memperoleh paparan autentik terhadap praktik kewirausahaan. Keempat, guru perlu secara ber-
tahap beralih dari pembelajaran yang berpusat pada ceramah menuju pembelajaran berbasis
proyek karena pendekatan ini dapat mendorong kreativitas, motivasi belajar, kolaborasi, dan
kompetensi kewirausahaan (Wiyono et al., 2025).

Strategi tersebut penting karena tujuan pendidikan kewirausahaan akan sulit terwujud
apabila pembelajaran tetap terbatas pada materi berbasis buku teks. Siswa membutuhkan kes-
empatan berulang untuk terlibat dalam proses kewirausahaan, seperti mengidentifikasi masalah,
mengembangkan ide, membuat produk, menghadapi tantangan, mempromosikan karya, dan
merefleksikan hasil belajar. Pengalaman tersebut dapat mendukung siswa untuk beralih dari
pembelajar pasif menjadi pencipta yang aktif. Dalam konteks ini, Prakarya dan Kewirausahaan
seharusnya berfungsi sebagai ruang belajar bagi siswa untuk mengembangkan kemandirian dan

tanggung jawab, bukan sekadar mata pelajaran yang ditujukan untuk mencapai nilai kognitif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil investigasi mendalam dan analisis kritis mengenai kendala guru da-
lam menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa pada mata pelajaran PKWU di SMA PGRI 2
Palembang, dapat disimpulkan bahwa proses internalisasi nilai-nilai entrepreneurship masih
terhambat oleh dua faktor utama yang saling memengaruhi. Secara internal, kendala bersumber
dari ketidaklinearan latar belakang pendidikan formal guru pengampu, yang berdampak pada
keterbatasan penguasaan materi praktis dan rendahnya variasi strategi pembelajaran. Kondisi
tersebut menyebabkan kelas cenderung terjebak pada pendekatan teoretis yang kaku dan berori-
entasi pada buku teks (textbook oriented). Secara eksternal, kendala disebabkan oleh minimnya
sarana dan prasarana praktik mandiri di sekolah, keterbatasan alokasi waktu, serta resistensi
pola pikir siswa yang menempatkan PK WU hanya sebagai pemenuhan nilai kognitif tanpa dis-
ertai motivasi intrinsik untuk mandiri. Kondisi kolektif ini menyebabkan pilar pendidikan
learning to do dan learning to be belum mampu teraktualisasi secara optimal di dalam

ekosistem sekolah.
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Sebagai implikasi praktis, manajemen sekolah disarankan untuk menyelenggarakan
program pelatihan kompetensi kewirausahaan secara berkala bagi guru pengampu serta
mengupayakan optimalisasi fasilitas belajar melalui kemitraan dengan sektor industri.
Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup objek yang hanya memotret dinamika
satu sekolah swasta dengan sistem tata kelola mandiri. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya
direkomendasikan untuk memperluas lokus penelitian secara komparatif dengan sekolah negeri
serta menguji efektivitas model pembelajaran berbasis kemitraan industri (/ink and match) ter-
hadap peningkatan indeks jiwa kewirausahaan siswa pada tingkat sekolah menengah atas secara

regional.
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